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MUNCULAN PHYLLOCHRON

VARIETAS PADI PADA
BERBEDA DALAM SISTEM
RICE INTENSIFICATIO!
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1. PENDAHULUAN

Beras (Oryza sativa L) adalah makanan
pokok makanan dan salah satu anaman sereal
terpenting, terutama untuk orang-orang i Asia.
tetapi konsumsi di luar Asia telah memnghkat
barubaru im (Orthoefesr, 2005) Ims
menyediakan scbagian besar kalon banan untuk
banyak hewan pendamping dan manusi2 (Ryan.
2011).

Upaya untuk meningkatkan produks:
beras tclah dilakukan dengan berbagai cara,
wetapi Indonesia masih mengimpor beras dan
negara lain seperti Thailand dan Viectnam
{Mariyono 2014). Meskipun dacrah di bawah
cudidaya padi besar; produktivitas rendah

mesalah i, salah satu cara yang ¢
mwsm«m ntensificat
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(SRIL Sestem mtcnsifikass padh (SRI) adaiah
metode budidaya pad: yang dapat memnberdiar
hasil yang icbeh ungg dongan mpat yIng bbb
sedikt danpada mctode koaveas:onal termmasuk
air ingasi (Vecramam ¢t al. 2012). Uphoff ct ol
menyatakan babwa SRI dapa
menmngkatkan hasi) hngga dua kal: atan e
karena pengelolzan lahan dam ar. dengan parak
yang lcbth huas (25 om x 25 cm). bibst detanaem
satu ok per ok Ganam, pembsbitan uwsia bebut
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suho (Uphoff al 2002} Vecramams dik
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Masalah dalam metode SRI acaian
guima. Karena tanahoya iembeb. bahian 2da
retakan rambut, jads gubma rambuh W
cepat. Im menyulitkan pemyangas “f’-‘%?
banyak biaya wnuk penymngan Seuciab
diperksa & ungkat petan:, crmyata potan
enggan menanam padi mewmde SRI,
gulma sulu dikendalikan dam membutahicn
biaya besar untuk pemymangan Seiama .
petani menyang: lahan yang tdak tergenang
air, schingga pctam: mcrasa sulit menyuang
lahan dan memakan waktu lama

Ada banyak metode pengendalan gubkna
yang dilakukan olch petam d: lapangan, baik
secara mekanis, herbisida hayati, dan dengan
bahan kimia, tctapi dalam mectode SRI m=
pengendalian guima udak memadas Untuk
alasan itu, altermatif yang lcbih bask wntuk
mengendalikan guima adalah dengan cama
budaya tcknis, yaitu dengan penggrnangan
tanah selama melumpuhkan Genangan berguna
untuk menghambat pertumbuhan guima dan
membunuh benih  guima Penchtan
bertujuan untuk mempelaan  peRggAnIP
munculnya tiga varietas padi dalam wakiu yang
berbeda dari genangan di darat.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di sawah petami di
Kote Tangah, Padang dari Mei-Juni 2018.

2.2 Metode

scbelum tanam yaitz 7, 14, 21 dan 28 hari. 2
petak adalah varietas padi yaitu = ot
42 dan Pandan Wang: e

23 Pelaksanaan Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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yang terbentuk pada penggenangan selama 14 han

Gambar 1. Jumlah anakan varietas Kuranj 012
scbelum tanam
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~  Jumlah anakan varictas PB 42
sebelum tanam.

Tabel 1, anakan mulai
“won kedua. Pembentukan
* pada phyllochron 6-12



phyllochron ke 12 Pada varictas PB 42 (Tabel 2002) Berkelaar (2001) melaporkan bsbwa
7), anskan jugsa mulai terbentuk pada untuk  pembentukan anakan  maksimum,
phyllochron kedua Untuk kedua varietas tanaman harus melengkaps banyak phyllochron
terscbut, pada phyliochron ke 12, jumiah anakan  sclama fase vegetauf Sctiap anakan
yang dihasilkan sama yaitu 40. menghasilkan 2 phyllochron lainnya dalam
Mectode SRI menyediakan Imgkungan kondisi yang sesuai yang mendukung
yang kondusif bag: pertumbuhan anakan selama pertumbuhan (Singh et al. 2007). Keuka benih
fase pertumbuhan (Laulanic 1993). Berdasarkan  dipindahkan sccara hati-hati pada tahap
teori phyllochron, peluang pembentukan anakan  pertumbuhan pertama, resiko dan kerusakan
\ebih banyak akan lebih besar terjadi pada bemh akar yang discbabkan selama pencabutan
yang dipindahkan pada fasc awal. Inmi diminimalisasi mengikut pertumbuhan  cepat
merupakan komponen utama dalam metode SRI  dengan phyllochrons pendek.
(Laulanie 1993; Barkelaar 2001; Uphoff et al

Tabel 1. Pembentukan anakan vanctas Kuran 012 pada penggenangan lahan 14 han scbelum

Lanam
Phyllochron stage vy 2 9 ¢ 3§ % s 2 5 B N = Total
Main Stalk ) !
First row of ullers i ] ] ! ] ] 6
Second row of uller ] ; 2 2 2 ! 2 1
Third row of uller ! ] 2 2 3 5 14
Fourth row of uiller i 2 4 7
Fifth row of nller ] ]
Total number per phyllochron 0 ) 0 ] ] 2 3 - S S 6 12 40
Total 0 : : 2 3 S K $2. 11 22 I8 A

Tabel 2. Pembentukan anakan varictas PB 42 pada penggenangan lahan 14 han scbelum tanam

$...3

Total
1

9.0 o0 20 o0

Phyllochron stage 1 2 3 4 8
Main Stalk 1 ;
First row of tillers

Second row of uller .

Third row of tiller

Fourth row of tiller

Fifth row of uller

Total number per phyllochron 0
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